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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Kebutuhan daging sapi nasional terus meningkat setiap
tahun, mengikuti pertambahan penduduk, peningkatan
pendapatan dan kesadaran gizi. Kebutuhan daging nasional baru
bisa dipenuhi 60-65% dari dalam negeri dan 90% diantaranya
dihasilkan oleh peternak kecil'.

Peternakan sapi di lahan kering iklim kering di Nusa
Tenggara, khususnya Nusa Tenggara Timur (NTT) masih
berada pada tingkat produktivitas rendah yang disebabkan oleh:
(1) tingkat kematian anak sapi yang tinggi pada sapi Bali di
Timor (17-35%)** bahkan hingga >50%?°, (ii) interval kelahiran
anak yang panjang pada induk sapi Sumba Ongole (> 1 tahun
s/d 2 tahun sekali beranak), dan (iii) rata-rata pertambahan berat
badan harian (PBBH) yang rendah (0.2-0.3 kg/ekor/hari)’.
Akibatnya sapi jantan potong memerlukan waktu yang relatif
lebih lama untuk mencapai berat pasar (>250 kg — 300 kg), yaitu
pada umur 3-4 tahun®’.

Rendahnya produktivitas ini utamanya disebabkan oleh
ketersediaan pakan yang berfluktuasi akibat musim kemarau
yang panjang (8-9 bulan) dan mengandalkan sumber pakan yang
berasal dari padang penggembalaan alam yang didominasi oleh
rumput alam®. Musim kemarau yang panjang mengakibatkan
kualitas dan produksi rumput alam di padang penggembalaan
menurun dengan cepat”'°.

Untuk mengatasi hal tersebut direkomendasikan agar
petani kecil menerapkan teknologi HPT berbasis legum atau
“legume based diets”, baik legum yang berasal dari tanaman
pohon'! | semak maupun herba'?> yang mudah dibudidayakan



oleh petani kecil'*!° sehingga pakan berkualitas tinggi dapat
tersedia sepanjang tahun di lahan kering iklim kering.

Hijauan pakan ternak (HPT) legum adalah hijauan asal
tanaman aneka kacang atau polong (herba, semak, pohon)
dengan kemampuan mengikat nitrogen (N2) bebas dari udara,
mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dan relatif lebih stabil
dibandingkan dengan HPT asal rumput (introduksi maupun
lokal)!>!®. Selain sebagai pakan, dan menyuburkan tanah, legum
juga mengandung beberapa bahan aktif yang sering digunakan
dalam pengobatan herbal'>!”.

Sejak mulai dilakukan penggemukan ternak di Timor
Barat, khususnya di kawasan pertanian Amarasi, Kabupaten
Kupang, legum pohon lamtoro (Leucaena leucocephala) telah
menjadi sumber HPT andalan berkualitas (Protein kasar> 24%),
sehingga sampai tahun 70-an ekspor ternak dari Timor ke
Hongkong dan Singapur®!® dapat dilakukan. Namun pada tahun
1986-1987 terjadi ledakan hama kutu loncat (Heteropsylla
cubana) yang menyerang tanaman lamtoro, sehingga perlu
dicarikan alternatif tanaman lain sebagai penggantinya'>1%-2°,

Legum herba (berbatang lunak hingga agak keras,
merambat ataupun tumbuh tegak) dapat dikembangkan secara
terintegrasi dengan lamtoro maupun secara monokultur di lahan-
lahan kebun, sawah tadah hujan atau di lahan sawah irigasi.
Untuk menghasilkan pakan berkualitas juga mendukung
keberadaan lamtoro dan HPT lainnya'>!>?!| penanaman di lahan
sawah dan kebun dapat dilakukan pada saat bero.

Dalam orasi ini disampaikan berbagai hasil penelitian dan
pengembangan HPT berbasis legum di lahan kering iklim kering
Nusa Tenggara yang sangat bermanfaat terutama bagi petani
kecil, mulai dari uji adaptasi, memilih legum, budidaya,
pascapanen, produksi benih, hingga pemberiannya pada ternak,
serta potensi dan peluang, arah dan strategi pengembangannya
ke depan.
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II. PERKEMBANGAN IPTEK TANAMAN
PAKAN TERNAK DI LAHAN KERING
IKLIM KERING

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati.

Teknologi HPT berbasis legum mulai dari penyediaan
pakan murah yang berkualitas tinggi hingga cara pemberiannya
yang relatif mudah untuk meningkatkan produktivitas ternak
sapi. Perkembangan IPTEK Tanaman Pakan Ternak dilahan
kering iklim kering, dan beberapa lokasi di Indonesia dapat
dibagi menjadi lima periode:

2.1. Periode Tahun 1945 -1980

Peternakan di lahan kering iklim kering, terutama di Nusa
Tenggara masih bergantung pada pemanfaatan padang
penggembalaan rumput alam®??. Pada periode 1945-1980,
peternak sapi di Kawasan Amarasi, Kabupaten Kupang, sudah
memanfaatkan lamtoro kecil (Leucaena leucocephala subsp.
leucocephala), untuk pemeliharaan ternak sapi secara semi
intensif, hingga dapat mendukung ekspor sapi ke Hongkong dan
Singapura pada tahun 1960-an hingga 1970-an'®*?. Tanaman
lamtoro kecil ini yang dimasukkan sejak pendudukan Belanda
pada awalnya ditujukan untuk memperbaiki lahan yang
terdegradasi dan mengatasi invasi tanaman pengganggu Lantana
camara®'®, namun kemudian mulai dimanfaatkan untuk
penggemukan ternak sapi dalam program panca usaha ternak
potong (PUTP)*>** di mana pemberian pakan secara potong
angkut (cut and carry) dengan proporsi legum hingga 100%.
Pemberian lamtoro dapat meningkatkan produksi ternak dengan
sangat baik yang sangat kontras dengan pemberian pakan
rumput alam yang menghasilkan produksi ternak yang rendah.
Hal ini telah membuktikan keunggulan legum sebagai sumber
pakan ternak?*4.



2.2. Periode Tahun 1981-1990

Melihat keunggulan HPT legum ini masyarakat di lahan
kering iklim kering, khususnya di NTT sangat menyambut baik
introduksi jenis-jenis lamtoro besar atau lamtoro gung
(Leucaena leucocephala subsp. glabrata) seperti K8, K28 dan
K 500 (Kultivar Cunningham)'®*, sebagai sumber pakan ternak
berkualitas, juga dalam program penghijauan. Namun demikian,
invasi hama kutu loncat (Heteropsylla cubana) tahun 1986-1987
yang sangat menekan pertumbuhan, perkembangan dan
produksi HPT lamtoro berdampak pada penurunan produksi
ternak sapi dari kawasan Amarasi, kabupaten Kupang!®'.
Serangan hama ini awalnya ditemukan di Hawaii dan kemudian
menyebar ke kawasan Asia-Pasifik, termasuk Australia.
Serangan ini menekan produksi HPT lamtoro di Australia
hingga 25-50%7.

Sementara itu sejak tahun 1984 telah dilakukan uji
adaptasi dan upaya pengembangan legum herba di Nusa
Tenggara Timur?’-?8, Jawa Barat, Sulawesi Selatan®**°, Sulawesi
Utara, Kalimantan, dan Sumatera®, baik untuk tujuan
pertanaman monokultur maupun campuran dengan rumput
unggul untuk potong angkut, atau penggembalaan ternak>**>,
Masuknya legum herba semakin menambah pilihan pakan
legum sebagai sumber pakan berkualitas. Di Bali sitem tiga
strata (STS) menggunakan beberapa legum herba (Stylosanthes
scabra dan S. hamata cv Verano) dan pohon (Gamal, Kaliandra
dan Lamtoro) sebagai komponen HPT untuk menyediakan
pakan berkualitas®®. Jenis stylosanthes secara umum juga
berpenampilan baik di kawasan iklim kering di Negara lain,
seperti di Kenya®> dan Australia®®, yang didapati baik untuk
ternak gembala. Sedangkan dari jenis yang sesuai untuk potong
angkut antara lain Clitoria ternatea (kembang telang), dan
Lablab purpureus '>%.



2.3. PeriodeTahun 1991- 2005

Pada Periode ini dilakukan evaluasi HPT alternatif
pengganti lamtoro yang ada, antara lain dengan: Gamal
(Gliricidia sepium), Turi (Sesbania grandiflora), beberapa
Acasia (seperti 4. anguistissima) dan beberapa jenis lamtoro
toleran terhadap kutu loncat (seperti KXo, L. diversifolia,
L.pallida, L. collinsii, dan L. leucocephala cv Tarramba)®’33.
Ditemukannya beberapa lamtoro toleran kutu loncat ini telah
memberikan harapan lagi untuk melanjutkan pengembangan
lamtoro yang sempat terhenti'’.

2.4. Periode Tahun 2006 s/d Sekarang

Selama tahun 2006-2017 telah dilakukan lagi uji adaptasi
legum herba di lokasi Naibonat-NTT, hingga ke tingkat on-farm
secara multi lokasi baik yang dikontrol peneliti, maupun yang
dikerjakan dan dievaluasi langsung oleh petani seperti di Timor,
Flores dan Sumba’’2%%*. Pemanfaatan legum herba sebagai
sumber pakan berkualitas di berbagai Negara (Australia,
Venezuela, Kolumbia, Brazil, Meksiko, Kosta Rika) ketika
ditanam bersama rumput unggul atau rumput padang
penggembalaan secara signifikan meningkatkan produksi ternak
hingga 2 kali lipat dibandingkan dengan rumput saja, dari
pertambahan berat badan harian (PBBH) 0.2 kg/ekor/hari
menjadi 0.48-0.84 kg/ekor/hari*.

Pengembangan lamtoro Tarramba yang dilakukan oleh
petani perorangan dan kelompok tani semakin meluas, karena
mereka dapat merasakan manfaatnya''*!. Pimpinan daerah
termasuk Bupati Kupang secara terus menerus menganjurkan
agar petani lahan kering menanam lamtoro Tarramba sampai
mencapai seluas 2 Ha/KK. Gubernur NTT pun menganjurkan
agar masyarakat terus menanam Lamtoro Tarramba setelah
melihat keunggulan tanaman ini di lahan marjinal yang
didominasi bebatuan di kawasan Camplong, Kecamatan
Fatuleu, Kabupaten Kupang*'. Tanaman Lamtoro Tarramba di



kawasan tersebut mampu menyediakan hijauan berkualitas
selama puncak kemarau ketika kebanyakan rumput telah
mengering*?.

Teknologi HPT berbasis legum yang meliputi penyiapan
pakan legum baik asal pohon maupun herba hingga pada cara
pemberiannya dengan komposisi legum (40-100%, sumber
protein) + rumput (0-60%, sumber serat) + pakan sumber energi
(dedak, jagung, ubi kayu atau molases, 0.5-1% dari berat ternak)
+ mineral campuran (jika ada). Minimal diharapkan adanya
penggunaan 40%-100% legum dalam ransum, telah dapat
memberikan pertambahan PBBH 0.5 kg/ekor/hari pada sapi Bali
Jantan penggemukan®’.

Penerapan teknologi HPT berbasis legum menggunakan
lamtoro telah diterapkan secara luas di Australia, misalnya
dengan menggembalakan ternak sapi pada padang rumput yang
diperbaiki secara total. Lamtoro ditata dalam larikan-larikan 4
meter dan di antaranya ditanami rumput (seperti Choris gayana)
yang dibantu irigasi dari air sungai serta ditambahkan pula
molasses sebagai sumber energi. Padang pengembalaan
perbaikan ini dipupuk dengan P dan S sebanyak 500 kg/ha setiap
4-5 tahun sekali. Dengan cara ini didapat pertambahan berat
badan harian (PBBH) sebesar 0.9-1.4 kg/ekor/hari pada jenis

sapi Brahman**,

2.5. Periode Ke Depan

Ke depan diharapkan pemanfaatan hasil-hasil penelitian
dan pengkajian HPT berbasis legum yang telah dilaksanakan
semenjak tahun 1984 akan semakin meluas dan diterapkan oleh
petani kecil di wilayah lahan kering iklim kering di Indonesia
bahkan hingga ke kawasan lain seperti di Sulawesi Selatan yang
dilaporkan bahwa tingkat kematian anak sapi Bali mencapai 30-
50%%* . Dengan memanfaatkan legum-legum yang adaptif pada
lokasi spesifik diharapkan produktifitas ternak sapi pada petani
kecil di Indonesia dapat ditingkatkan.
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Keberlangsungan pengembangan dan pemanfaatan HPT
legum sangat diperlukan, maka produksi benih menjadi penting,
termasuk pelepasan varietas secara nasional sehingga produksi
benih dapat dilakukan secara kontinyu, komersial dan legal agar
dapat menyediakan benih unggul bermutu*®. Perbanyakan benih
beberapa HPT legum juga secara rutin telah dilakukan oleh Balai
Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPTHMT) di
Serading NTB, seperti jenis Stylosanthes species.

Selanjutnya, aspek pemupukan dan kesuburan lahan yang
digunakan dalam penanaman HPT legum dalam jangka waktu
yang panjang perlu dikaji lebih mendalam*’. Penerapan
pemupukan P (fosfor) dan S (sulfur) pada padang gembala
menggunakan lamtoro (umur 31 tahun) di Australia
menunjukkan peningkatan produksi biomasa pakan®*®.



III. TEKNOLOGI HIJAUAN PAKAN BERKUALITAS
BERBASIS LEGUM

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Ketersediaan biomasa HPT asal legum yang cukup
memerlukan upaya penanaman dan pengembangan yang
maksimal, sejak dari wuji adaptasi, budidaya hingga
pemanfaatannya.

3.1. Adaptasi HPT Legum

Ketersedian jenis-jenis HPT legum yang adaptif untuk
lokasi spesifik (tanah, iklim dan sistem usahatani), dimulai dari
uji adaptasi dengan atribut penilaian meliputi: daya tahan
terhadap kekeringan, produksi biomasa, ketahanan terhadap
serangan hama dan penyakit, produksi benih, hingga
palatabilitas (kesukaan) bagi ternak®’*°. Hasil uji adaptasi legum
pohon telah berhasil mengidentifikasi spesies potensial seperti,
jenis gamal yang disukai ternak (misalnya kultivar Retaluleu)*,
Lamtoro Tarramba (Leucaena leucocephala cv Tarramba),
L.diversifolia, L. pallida, L. collinsii dan KX, (Lamtoro
hibrida)?>*°. Uji adaptasi legum herba menghasilkan beberapa
spesies potensial seperti Clitoria ternatea, Centrosema
pascuorum,  Desmanthus  pernambucanus  (dahulu  D.
virgatus®'), Lablab purpureus, Stylosanthes seabrana (dahulu S.
scabra®), S.hamata, S.guianensis, Mucuna sp dan Vigna
luteola®*>? juga beberapa legum herba lokal seperti
Alysicarpus  ovalifolius, A. vaginalis, Desmodium sp.,
Desmanthus sp.'>°, dan beberapa yang sudah “naturalized”
seperti Centrosema molle (dahulu C. pubescens®), dan Siratro
Macroptilium artropurpureum®. Jenis Stylosanthes spp., dan
Desmanthus spp., sangat berpotensi untuk dikembangkan
sebagai komponen HPT percampuran dengan rumput introduksi



atau untuk perbaikan kualitas padang rumput alam bagi ternak
gembala?®3>33,

3.2. Teknologi Budidaya HPT Legum
3.2.1. Pemilihan Legum

Pemilihan legum ditentukan berdasarkan kebutuhan
penggunaannya seperti untuk potong angkut (cut and carry) atau
untuk menggembalakan ternak (direct grazing)**>, sebagai
penutup tanah dan pakan, atau sebagai pupuk hijau'>*'. Untuk
kebutuhan ternak gembala HPT yang dipilih perlu
memperhatikan daya tahan renggutan dan daya tahan injakan
ternak serta kemampuan untuk tumbuh kembali yang cepat?>.
Demikian juga untuk kebutuhan potong angkut perlu dipilih
HPT dengan daya tumbuh kembali yang tinggi setelah
pemangkasan'%%’.

3.2.2.Teknologi Budidaya HPT Legum

Budidaya HPT legum pohon yang baik dimulai dari
persiapan anakan pada tingkat pembibitan, persiapan lahan
(pembersihan gulma, pengolahan lahan, dan atau persiapan
lubang  tanam)"***%°.  Jika  pengolahan lahan tidak
memungkinkan (karena keterbatasan waktu petani atau kondisi
lahan berbatu) maka cara yang paling praktis adalah
menggunakan herbisida!>?!. Penanaman di lahan antara lain
menggunakan anakan kokeran yang dipersiapkan 1-2 bulan
sebelum hujan, anakan kokeran awal musim hujan (Januari),
menggunakan anakan cabut (stump), atau tanam benih (biji)
langsung. Namun tanam benih agak lambat pertumbuhannya
karena harus berkompetisi dengan tanaman lainnya®>>? juga
disesuaikan dengan kondisi petani dan lahannya.

Teknologi budidaya legum herba meliputi teknik
penanaman dengan penampilan kepadatan tanaman dan
produksi bahan kering (BK) pakan: cara tugal (30-40
tanaman/m?, 4-5 ton BK/ha), larikan atau garitan (25-30



tanaman/m?, 3-4 ton BK/ha), dan sebar (10-20 tanaman/m?, 2-3
ton BK/ha)!3®, Cara tugal dan larikan memerlukan banyak
tenaga kerja (30 HOK/ha), sementara. cara sebar, sangat
menghemat tenaga (1 HOK/ha). Cara sebar dilakukan setelah
jagung atau padi ketika masih tersisa ratunnya'>>’. Pola tanam
meliputi: rotasi, tumpang gilir, atau tumpang sari'>**>®, Pada
pertanaman rotasi dengan jagung, jika biomasa legum tidak
diangkat dari lahan bisa meningkatkan produksi jagung 2 ton/ha
s/d 3 ton/ha'>>®. Penanaman dengan cara tumpang gilir
ditujukan untuk efisiensi pemanfaatan air tanah serta kontribusi
N sebesar 28-38 kg N/ha atau setara dengan 60-80 kg
urea/ha>®->%%0,

3.3. Teknologi Perbenihan HPT Legum
3.3.1. Teknologi Perbenihan Legum Pohon

Upaya untuk mendukung keberlanjutan pengembangan
HPT baik legum herba maupun pohon memerlukan ketersediaan
benih berkualitas yang selalu ada*. Proses untuk menyediakan
benih berkualitas dimulai dari budidaya yang baik, pengontrolan
gulma, panen, dan pengeringan. Selanjutnya, dilakukan
pengontrolan hama gudang, seleksi benih untuk mendapatkan
benih berkualitas hingga pelabelan®-®>, Terakhir dilakukan uji
perkecambahan secara teratur sampai waktu benih akan dijual
atau digunakan'>!®. Keunggulan benih Lamtoro Tarramba yang
diproduksi di NTT adalah mudah berkecambah (cukup dengan
perendaman benih 1 malam sebelum penanaman) sementara
benih dari Australia harus dilakukan skarifikasi mekanis. Bila
tidak  dilakukan  skarifikasi mekanis, maka tingkat
perkecambahan yang dihasilkan hanya di bawah 30%!*.
Sesuai dengan awal tujuan seleksinya, Lamtoro Tarramba
ditujukan untuk mendapatkan kultivar dengan hasil biji sedikit
(disebut sebagai “shy seeder”) untuk menghindar kemungkinan
menjadi gulma di Australia, maka produksi benihnya tidak
banyak, berkisar 200-300 kg/ha di lahan kering NTT.
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3.3.2. Teknologi Perbenihan Legum Herba

Perbanyakan benih dalam jumlah cukup banyak dari
beberapa legum herba yang adaptif di NTT hingga saat ini baru
dilakukan untuk Clitoria ternatea (kembang telang), karena
ukuran benihnya mudah dipanen secara manual'>*Ditemukan
bahwa Clitoria ternatea menghasilkan benih 200% lebih banyak
jika dilengkapi dengan lanjaran untuk panjatan, dapat berupa
tongkat kayu atau batang jagung ketika ditanam dengan
jagung!>>*%3. Sekali panen, Clitoria ternatea menghasilkan
benih >1.400 kg/ha, tanpa lanjaran. Benih Clitoria dapat
dipanen beberapa kali dalam setahun. Untuk legum herba
dengan ukuran biji kecil dianjurkan menggunakan penutup
tanah plastik (weed mat) yang bisa tembus air tetapi tidak
tembus gulma agar bisa dibiarkan jatuh dan dikumpulkan secara
manual atau menggunakan mesin penyedot!>,

3.4. Teknologi Pemangkasan
3.4.1. Teknologi Pemangkasan Legum Pohon

Guna memperoleh hijauan segar sepanjang tahun
pemangkasan Lamtoro Tarramba dilakukan dengan interval 2-3
bulan sekali selama musim hujan dan interval 3-4 bulan selama
musim kemarau. Anjuran ketinggian pangkasan adalah 1-1.5 m,
bahkan dapat dilakukan hingga permukaan tanah untuk tanaman
yang dipagari, dan 2.5 m untuk tanaman yang tidak dipagari,
untuk mencegah tanaman direnggut oleh ternak gembala bebas
(free grazing)'®. Perolehan biomasa sebanyak 11-15 ton bahan
kering (BK) hijauan/ha didapat apabila dilakukan pemangkasan
yang baik pada tanaman Lamtoro Tarramba. Jumlah hijauan ini
bisa menampung ternak penggemukan sebanyak 4-6 ekor
sapi/ha/tahun (berat + 250kg), dibandingkan dengan padang
rumput alam yang hanya bisa menampung 2-3 ekor
saja/ha/tahun®. Lamtoro Tarramba, dapat langsung direnggut
ternak gembala (direct grazing) seperti yang telah banyak
dilakukan oleh petani ternak sapi di Australia®*.

11



3.4.2. Pemangkasan Legum Herba

Untuk mendapatkan hasil hijauan legum herba yang
berkualitas baik, pemangkasan pertama disarankan dilakukan
pada umur 12 minggu setelah tanam dengan interval 8-12
minggu. Jumlah hijauan yang dihasilkan bisa mencapai 4-5 ton
BK/ha/panen setiap + 90 hari, untuk 1-2 kali panen dengan nilai
nutrisi yang tinggi (18-23% protein) pada ketinggian
pemangkasan + 10 cm dari permukaan tanah®-%, Pemangkasan
juga dapat dilakukan dengan cara direnggut langsung oleh
ternak !>,

3.5. Teknologi Pengawetan HPT Legum

Pengawetan telah dilakukan dalam berbagai bentuk yang
terdiri dari: (i) dalam bentuk basah (seperti silase), dan dalam
bentuk kering (seperti: hay, pellet, cubes dan wafer) berbasis
daun legum dengan nilai nutrisi yang baik (16-23 % protein)®’%,
Hay dapat dipadatkan dalam bentuk “hay bale” (umumnya
dengan cara kering matahari) atau dicacah dan dipadatkan ke
dalam karung plastik untuk meningkatkan efisiensi ruang
penyimpanan dan dapat dipertahankan kualitasnya hingga satu
tahun, sampai musim hujan berikutnya?!¢>.

3.6. Pemberian HPT Legum pada Ternak

Salah satu teknologi cerdas untuk memperbaiki kualitas
pakan dalam rangka meningkatkan produktivitas ternak sapi
pada petani kecil adalah melalui pemberian HPT berbasis
legum!!!5. Pemberian pakan HPT legum di lahan kering iklim
kering terutama ditujukan untuk!'¢:

1.  Mengatasi permasalahan kematian anak sapi yang tinggi
pada sapi Bali di Timor, khususnya yang
digembalakan'>% sebagai pakan tambahan yang diberikan
pada anak sapi selama masa menyusui hingga disapih,;
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ii. Mengatasi permasalahan interval kelahiran yang panjang
pada sapi induk Sumba Ongole!®”’; dan

iii. Bagian dari ransum dalam pakan untuk penggemukan
ternak sapi’’ 172,

3.6.1. HPT Legum untuk Anak Sapi

Pemberian pakan tambahan HPT legum bagi anak sapi
Bali di Timor yang digembalakan dapat menekan angka
kematian hingga serendah 7%, bahkan 0% (vs 30-50% tanpa
suplemen)!®®’. HPT legum tersebut setara dengan pemberian
pakan tambahan dalam bentuk konsentrat'®. Pakan tambahan ini
diberikan bagi anak dengan cara creep feeding, dengan wadah
pakan untuk harian atau bulanan atau jangka panjang'>®’. Creep
feeding di sini dimaksudkan menyiapkan kandang khusus
dengan pintu kecil yang hanya dapat dimasuki oleh anak sapi,
sehingga induk tidak dapat menjangkau pakan legum sebagai
suplemen bagi anak selama masa menyusui.

3.6.2. HPT Legum pada Induk Sapi

Pemberian pakan tambahan berupa hay Clitoria pada
induk sapi Sumba Ongole selama kemarau dapat
mempertahankan kondisi skor tubuh sekitar 3 (tiga) dari skala 5
(lima), sehingga diharapkan akan dapat mempercepat
pencapaian masa birahi dan perkawinan!®®®7. Selain pakan
Clitoria, pakan Lamtoro juga dapat digunakan sebagai pakan
tambahan bagi induk dan anak sapi, walaupun dikuatirkan
bahwa Lamtoro mengandung mimosin yang bisa berdampak
jelek bagi pertumbuhan ternak (seperti mulut berbusa, gugur
bulu, gondok, hingga kematian), namun dengan pelatihan dan
pembiasaan yang teratur ternak akan menyesuaikan dengan
pakan ini'""’*7>. Selama ini belum ada laporan terjadinya kasus
keracunan mimosin yang mengakibatkan kematian pada ternak
sapi di Nusa Tenggara’>’6,
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3.6.3. HPT Berbasis Legum untuk Penggemukan Sapi

Pakan berbasis legum untuk ternak sapi penggemukan
seperti hijauan lamtoro dianjurkan diberikan mulai dari 40-50%
dalam ransum, hingga 100% dari total pakan, dengan PBBH
pada sapi Bali sebesar 0,5-0,8 kg/ekor/hari!’"'*™*, Kenaikan
PBBH dapat mencapai > 1 kg/ekor/hari jika ditambahkan pakan
sumber karbohidarat tersedia dalam rumen (berupa dedak,
jagung giling, atau ubikayu sebanyak 0,5 s/d 1 % berat ternak),
dan pada sapi Sumba Ongole dapat mencapai 0,5-1.2 kg %,
Dengan PBBH seperti ini maka sapi muda berumur 1 tahun
dengan berat sekitar 100 kg dapat mencapai berat pasar 275 s/d
400 kg untuk sapi Bali dan 350 s/d 500 kg untuk sapi Sumba
Ongole dalam periode setahun®®7°.
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IV. PENGEMBANGAN TEKNOLOGI HPT BERBASIS
LEGUM DI LAHAN KERING IKLIM KERING

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

4.1. Pengembangan HPT Berbasis Legum
4.1.1. Pengembangan Legum Pohon

Dari hasil uji adaptasi dan multilokasi tahun 2001 s/d
2003, legum pohon yang terbanyak dikembangkan saat ini
adalah Leucaena leucocephala cv Tarramba dan KX> (hasil
persilangan Leucaena leucocephala “K8” dan Leucaena pallida
“3762°. Perbanyakan KX, yang dilakukan secara vegetatif
(batang muda, dekat pucuk) prosentase tumbuhnya rendah.
Keberhasilan pertumbuhannya jauh lebih rendah (di bawah 5%)
dibandingkan di Vietnam (60%), oleh karena itu, di NTT dan
NTB Lamtoro Tarramba yang banyak berkembang adalah,

menggunakan biji!>4*77,

Di NTT penyebaran Lamtoro Tarramba sudah merupakan
bagian dari program Dinas Peternakan Provinsi, sehingga sudah
seluruh kabupaten di NTT menanam Tarramba, untuk
mendukung berbagai program peternakan, seperti SIWAB (Sapi
Induk Wajib Bunting), dan penyelamatan sapi betina produktif.
Penanaman di Kecamatan Fatuleu, Kabupaten Kupang di Desa
Camplong II saja telah mencapai seluas 500 ha, dan di Desa
Oebola Dalam sudah mencapai 150 ha, sehingga mampu
menampung 2.600-3.900 ekor sapi'*!. Lamtoro Tarramba
bahkan sudah dikembangkan di banyak lokasi di luar NTT dan
NTB, seperti di Gunung Kidul (mendukung program
SIKOMANDAN (Program Sapi dan Kerbau Komoditas
Andalan Negeri) hingga ke negara tetangga Timor Leste.

Tanaman Lamtoro Tarramba sesuai dengan budaya dan
kebiasaan petani yang sangat suka melakukan pengambilan
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pakan secara potong angkut (cut and carry). Hal ini disebabkan
selain bisa mendapatkan hijauan yang berkualitas, juga
mendapatkan kayu yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan
bangunan, kayu bakar atau untuk pembuatan pagar kandang.
Sebaliknya untuk petani Australia lebih menyukai kultivar
dengan percabangan yang banyak mulai dari bagian bawah
tanaman, seperti Cunningham dan Wondergraze™, sementara
Lamtoro Tarramba tumbuhnya yang cepat tinggi dengan sedikit
percabangan akan menyulitkan pengelolaannya jika dilakukan
penggembalaan ternak sehingga perlu pemangkasan teratur
dalam kurun waktu tertentu agar tinggi tanaman masih dalam
jangkauan ternak yang digembalakan'7¢,

Lamtoro Tarramba di lahan kering iklim kering NTT
dalam pengembanganya ditanam dalam berbagai pola: (i)
sebagai kebun pakan monokultur, (ii) sebagai tanaman pagar,
(i11) atau diintegrasikan dengan tanaman lainnya (sebagai
tanaman pembentuk lorong (alley), diintegrasikan dengan
tanaman rumput, diintegrasikan dengan legum herba, atau
diintegrasikan dengan rumput dan legum herba'>*!. Lamtoro
Tarramba sudah didaftarkan pada PVT oleh Gubernur NTT
sebagai Lamtoro Timor, yang difasilitasi BPTP NTT.

4.1.2. Pengembangan Legum Herba

Beberapa pola tanam untuk pengembangan legum herba
adalah sebagai berikut: (i) monokultur murni atau untuk
dirotasikan dengan tanaman serealia (jagung dan padi), (ii)
ditanam terintegrasi (tumpang sari) dengan Tarramba, dengan
rumput atau dengan Tarramba-Rumput-Legum herba, (iii) atau
secara tumpang gilir (relay) dengan tanaman pangan'®!’.
Pengembangan legum herba saat ini cenderung hanya
menggunakan Clitoria ternatea, karena sifat perennasinya dan
ukuran bijinya yang cukup besar hingga memudahkan panen dan
proses pembersihan secara manual®”-’,
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Berbeda dengan Tarramba sebagai legum pohon yang
tujuan penanamannya untuk jangka waktu panjang, maka
Clitoria umumnya hanya ditanam waktu-waktu tertentu,
misalnya waktu bero pada kawasan persawahan. Karena itu
tidak setiap saat tanaman ini bisa terlihat di lahan petani di lokasi
yang sama'>.

Legum herba Clitoria ternatea cv Millgara telah
didaftarkan sebagai Clitoria Timor oleh Gubernur NTT pada
PVT yang difasilitasi oleh BPTP NTT. Pengembangan budidaya
dan pemanfaatannya sudah dilakukan di beberapa lokasi petani
perorangan dan kelompok tani di Kabupaten Nagekeo, Ende,
Kupang, TTS, TTU, dan Sumba Timur?'.

4.2. Pengembangan Teknologi Perbenihan HPT Legum

Selain pemanfaatan HPT asal Lamtoro Tarramba yang
sudah meluas dikembangkan di NTT, meningkatnya permintaan
benih di dalam dan dari luar provinsi NTT, bahkan dari Timor
Leste merupakan suatu sumber pendapatan baru bagi petani
lahan kering!'!'**. Hal ini semakin mendorong petani di NTT
menghasilkan benih Lamtoro Tarramba dalam rangka
meningkatkan pendapatannya!>*,

Agar terjamin ketersediaan benih bagi pengembangan HPT
berbasis legum pohon (seperti Lamtoro Tarramba) dan legum
herba (seperti Clitoria ternatea) telah dilakukan kemitraan
dengan petani atau kelompok tani. Hingga saat ini belum ada
investor di Indonesia yang melakukan perbanyakan benih legum
secara komersial berlabel karena belum ada pelepasan varietas,
maka BPTP-NTT telah melakukan upaya pembinaan kelompok
tani penghasil benih HPT (dalam bentuk biji).

Awal pengembangan Lamtoro Tarramba di NTT dan NTB
dimulai dengan impor 1ton benih (pada tahun 2014). Walaupun
belum berlabel, NTT sudah memasarkan lebih dari 15ton benih
untuk kebutuhan dalam provinsi dan melayani permintaan dari
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berbagai tempat di luar NTT, dengan harga Rp 50-65 ribu per kg
untuk Lamtoro Tarramba, dan Rp 30-40 ribu per kg untuk
Clitoria ternatea , dengan dilengkapi surat keterangan dari
BPTP NTT yang telah mendampingi petani produsen benih!>,

4.3. Pengembangan Teknologi Pasca Panen HPT Berbasis
Legum

Pengawetan dalam bentuk hay, mudah diadopsi petani
kecil di NTT karena dapat dilakukan setelah panen tanaman
pangan, yaitu diawal musim kemarau bagi petani di lahan kering
marjinal dan selama musim kemarau bagi petani di lahan sawah
tadah hujan %, Pembuatan hay dapat digunakan sebagai
sumber pakan ternak yang justru terjadi paceklik pakan pada
awal musim hujan. Hal ini terjadi karena kebanyakan lahan
penggembalaan ditanami padi yang mengakibatkan kurangnya
ketersediaan pakan'®.

Pengawetan dalam bentuk silase cukup baik hasilnya
walaupun belum terlihat adopsi dan pengembangannya di
tingkat petani, proses ini masih memerlukan kajian lanjutan.
Pengawetan dalam bentuk pellet, wafer atau cubes juga telah
dilakukan dengan berbasis HPT legum®. Pengawetan dalam
bentuk ini lebih berpotensi untuk disarankan kepada para
pedagang ternak antar pulau sebagai pakan selama dalam
transportasi ternak. Hal ini disebabkan Pellet, wafer atau cubes
harganya relatif lebih murah karena berbahan baku HPT legum,
juga dapat menekan kehilangan bobot badan ternak selama
pengangkutan ternak dari NTT ke Pulau Jawa maupun wilayah-
wilayah lainnya.

4.4. Pengembangan Teknologi Pemberian HPT Berbasis
Legum

Perolehan hasil ternak yang baik dari pemberian pakan
pada ternak, secara umum dapat ditempuh dengan: (i)
memperbaiki nilai nutrisi dan daya cerna pakan yang diberikan
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pada ternak’%", dan (ii) memperbaiki kemampuan ternak untuk
mencerna pakan, bahkan dengan kandungan serat yang
tinggi®®®!. Untuk meningkatkan nilai nutrisi dan daya cerna
pakan ternak sapi berbagai upaya dapat dilakukan antara lain
dengan melakukan amoniasi pakan kasar, melakukan fermentasi
pakan, menambahkan ensim dan lainnya.

Di NTT beberapa cara ini sudah pernah dilakukan juga
melalui berbagai penelitian termasuk dengan pemberian pakan
konsentrat, namun hingga saat ini semua inovasi ini masih
belum berkembang dengan baik di tingkat petani dan hampir
tidak teradopsi oleh petani kecil di lahan kering iklim kering*®2.
Penggunaan probiotik “Bioplus” cukup memberikan hasil yang
baik pada kajian penggemukan ternak berbasis lamtoro di
Amarasi, walaupun respon ternak kadang tidak konsisten’®, dan
hambatannya antara lain tidak ada pasokan Bioplus yang mudah
diperoleh setiap saat oleh petani di NTT®3.

Cara cerdas dan praktis untuk peternak kecil di lahan kering
iklim kering adalah dengan meningkatkan kualitas pakan yang
diberikan kepada ternak lewat pemberian HPT berbasis legum
dengan kualitas yang tinggi setara dengan pakan konsentrat
namun dengan harga yang murah karena dapat diusahakan oleh
petani kecil. Pemberian pakan berbasis HPT legum dapat dalam
bentuk pakan tunggal, campuran rumput-legum dengan
persentase bervariasi, atau dengan formulasi rumput-legum
ditambah pakan sumber energi atau formulasi rumput-legum
ditambah pakan sumber energi ditambahkan dengan campuran
mineral (mineral blok, atau mineral mix)®!>77.

Rekomendasi pemberian bagi petani kecil di lahan kering
beriklim kering adalah separuh (50%) rumput dan separuh
(50%) legum (bisa dari pohon, semak atau herba), dan jika
mungkin dengan tambahan 0,5- 1% dari berat ternak berupa
pakan sumber energi untuk penggemukan ternak sapi '''®.
Rekomendasi pemberian HPT berbasis legum ini berpotensi
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menaikkan PBBH dari 0.2-0.3 kg/ekor/hari menjadi 0.5-0.8 kg
per ekor/hari, bahkan mencapai >1 kg pada sapi Bali dan > 1.2
kg pada sapi SO yang digemukkan’!72,
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V. POTENSI, TANTANGAN DAN PELUANG
PENGEMBANGAN HPT BERBASIS LEGUM

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Teknologi HPT berbasis legum terutama bertujuan untuk
menyediakan pakan berkualitas tinggi bagi ternak sapi dan
namun juga dapat untuk memperbaiki kesuburan tanah serta
fungsi lainnya, seperti bahan obat herbal. Dengan demikian
penanaman legum herba perlu disosialisasikan lebih luas agar
dapat dipahami dengan baik dan dapat diadopsi oleh petani kecil
di seluruh Indonesia!*>**#, Tentunya tahap ini dilakukan setelah
identifikasi dan seleksi legum  spesifik lokasi, misalnya
identifikasi legum yang bisa tumbuh di berbagai jenis tanah dan
tingkat keasaman tanah'%!”% di lahan petani. Prinsipnya, HPT
legum dapat diterima dan diadopsi petani apabila mudah
dikerjakan dan dengan biaya produksi yang minimal®®¥.
Hijauan pakan ternak berbasis legum ini penting karena dapat
menekan biaya penyediaan pakan bagi petani kecil sekaligus
mempunyai nilai gizi yang baik, yang mampu menyubstitusi
pakan konsentrat yang mahal harganya dengan hasil produksi
ternak yang setara'®-58,

5.1. Potensi Pengembangan HPT Legum

Indonesia memiliki hingga 148 juta ha lahan kering, yang
tentu sebagian diantaranya berpotensi untuk mengembangkan
HPT legum baik dari jenis pohon, semak maupun herba. Jenis
pohon bisa dikembangkan sebagai tanaman pagar, “hedge row”
dalam pola “alley cropping”, dan pada lahan marjinal yang tidak
termanfaatkan asalkan pH tanah tidak terlalu masam. Hal
tersebut disebabkan tanaman lamtoro tidak dapat berpenampilan
baik pada lahan dengan keasaman yang tinggi. Namun
hibridanya, yaitu KX, dapat beradaptasi pada tanah masam,

karena tetuanya (K8) agak tahan kemasaman®’.

21



Indonesia yang kaya dengan sumberdaya genetika (SDQG)
memiliki banyak legum-legum lokal yang berpotensi untuk
dieksplorasi dan dikaji lebih mendalam guna dijadikan pilihan
HPT berbasis legum yang lebih banyak jenisnya bagi penerapan
inovasi HPT berbasis legum!%-!>-38,

Di NTT ada sebanyak 1,5 juta ha lahan penggembalaan
yang dapat ditargetkan untuk pengembangan legum pohon
monokultur atau pola lorong. Legum herba yang tahan
penggembalaan, seperti Stylosanthes sp., dan jenis Desmanthus
sp. , juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas padang
rumput!®, sehingga berpotensi meningkatkan kapasitas tampung
padang penggembalaan dari 2-3 ekor/ha menjadi 4-6 ekor/ha.
Dengan demikian kapasitas tampungnyameningkat menjadi 6-9
juta unit (ekor) ternak sapi, dari yang ada saat ini sebanyak+ 1
juta ekor di NTT®,

Dengan pemberian HPT berbasis legum waktu
penggemukan dipersingkat, sehingga ternak sapi lebih cepat
mencapai berat pasar. Masa pemeliharaan 3-4 tahun bahkan
sampai 5 tahun dipersingkat menjadi rata-rata hanya 2 tahun,
sehingga minimal dapat meningkatkan pendapatan keluarga
petani 2 kali lipat®®7083,

Pemberian HPT legum sebagai suplemen bagi anak sapi
dapat menekan kematian anak hingga serendah 7% bahkan 0%
dari 35-50%. Hal ini berpotensi mempercepat peningkatan
populasi ternak di lahan kering iklim kering seperti NTT.
Pemberian pakan tambahan HPT legum pada Induk Sapi Sumba
Ongole berpotensi memperpendek interval kelahiran dari > 12 -
24 bulan menjadi mampu melahirkan anak setiap tahun'®, dan
inipun akan sangat menunjang percepatan peningkatan populasi.

5.2. Tantangan Pengembangan HPT Legum

Belum adanya pelepasan varietas dari HPT legum secara
nasional hingga saat ini cukup merupakan hambatan dalam
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mekanisme penjualan dan pendistribusian. Hal ini sering kali
dipersoalkan pembeli benih legum dalam jumlah besar, karena
benih berlabel merpakan persyaratan untuk peredarannya secara
komersial.. Karena itu tantangan ke depan adalah perlu upaya
pelepasan varietas-varietas legum yang adaptif dari jenis
introduksi terpilih untuk keperluan produksi benih secara
komersial dan untuk ketersediaan benih berkualitas yang cukup
guna memenuhi kebutuhan pengembangan. Pengembangan
teknologi untuk membantu panen benih dengan ukuran biji kecil
menggunakan alsintan perlu terus dikaji, terutama untuk spesies-
spesies potensial seperti Centrosema pascuorum, Desmanthus
sp., dan Stylosanthes spp. (hamata, guianensis, dan seabrana).

Ke depan masih ada tantangan untuk lebih dalam
mempelajari tentang keberlanjutan budidaya dan pemanfaatan
HPT legum, dalam kaitan dengan kesuburan tanah dan
kebutuhan pemupukan. Legum mempunyai kemampuan
mengikat N> dari udara namun dalam jangka waktu lama
memerlukan pemupukan P, S, dan juga K**°. Tanaman lamtoro
dapat mencapai > 40 tahun penggunaan, namun pemanfaatan
hijauan terus-menerus lewat pemangkasan atau renggutan ternak
gembala akan berakibat pada makin menurunnya unsur hara
tanah khususnya P dan S yang juga akan berdampak pada makin
menurunnya produktivitas lamtoro. Karena itu ke depan masih
diperlukan penelitian dan pengkajian untuk mengatasi
permasalahan ini pada areal pengembangan lamtoro yang saat
ini semakin meluas dilakukan, terutama di Timor Barat.
Budidaya dan pemanfaatan legum herba dalam dalam jangka
panjang juga bisa berdampak pada semakin terkurasnya unsur
hara tanah sehingga diperlukan penelitian dan pengkajian untuk
kebutuhan pemberian pupuk terutama P, S, dan K untuk menjaga
produktivitas HPT serta mempertahankan kesuburan lahan.
Tanah-tanah yang kekurangan unsur P dan S walaupun legum
herba yang mempunyai kemampuan lebih dalam mengekstrak
unsur ini untuk dirinya akan tetapi juga akan menguras unsur
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hara dalam tanah atau akan mengakibatkan rendahnya
kandungan hijauan yang dihasilkan yang pada gilirannya
berdampak pada produktivitas ternak.

Jangkauan diseminasi HPT legum perlu diperluas dalam
hal budidaya dan pemanfaatannya baik jenis pohon, semak
maupun herba disesuaikan dengan kemampuan adaptasinya di
lokasi spesifik wilayah pengembangannya. Perluasan teknologi
HPT berbasis legum ini juga bisa menjangkau petani kecil di
lahan beriklim basah dengan menggunakan jenis-jenis legum
yang adaptif di lokasi spesifik.

5.3. Peluang Pengembangan HPT Legum

Harapan Indonesia untuk memenuhi kebutuhan daging
Nasional dan menaikkan konsumsi daging perkapita dari 2,27 kg
menjadi 3,30 kg tahun 2024, merupakan suatu peluang untuk
selalu berusaha menaikkan produktivitas ternak sapi melalui
pengembangan pakan berkualits asal HPT legum yang dapat
diusahakan oleh petani kecil.

Keunggulan  Lamtoro  Tarramba yang mampu
menghasilkan pakan berkualitas sepanjang tahun pada kawasan
lahan kering iklim kering, tahan terhadap pemangkasan berulang
serta toleran terhadap hama kutu loncat, makin membuka
peluang untuk mengatasi permasalahan produktivitas ternak sapi
yang rendah di lahan kering iklim kering. Keunggulan dan
pengembangan Lamtoro Tarramba yang terus meningkat juga
berpeluang mendukung target NTT mencapai 2 juta ekor sapi
tahun 2023.
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VI. ARAH, SASARAN DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN HPT BERBASIS LEGUM

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

6.1. Arah Pengembangan Teknologi HPT Berbasis Legum

Arah pengembangan inovasi HPT berbasis legum ke
depan adalah mendorong perluasan pengembangan penerapan
inovasi teknologi HPT berbasis legum bagi para petani kecil
secara signifikan sehingga dapat meningkatkan produksi daging
sapi untuk memenuhi kebutuhan daging nasional. Hal tersebut
mampu melipat gandakan pasokan ternak dari lahan kering iklim
kering NTT dari saat ini sebesar 60.000-80.000 ekor/tahun
menjadi 120.000-160.000 ekor/tahun.

Memantfaatkan kelembagaan petani berupa kelompok tani
dan gapoktan untuk mengembangkan HPT legum agar dapat
menyediakan bahan baku yang dapat dijadikan pakan jadi
berupa pellet, cubes atau wafer berbasis legum. Hal ini akan
membuka peluang bagi investor untuk membuka pabrik pakan
jadi. Pakan jadi berbasis legum dapat menekan harga pakan
ternak ruminansia yang akan sangat menguntungkan bagi
peternak besar maupun peternak menengah.

6.2. Sasaran Pengembangan Teknologi HPT Berbasis
Legum

Sasaran pengembangan teknologi HPT adalah mengatasi
permasalahan produktivitas ternak sapi yang masih rendah di
tingkat petani kecil, bahkan mengatasi permasalahan
menurunnya kesuburan tanah dan ancaman semakin terkurasnya
bahan organik (BO) tanah akibat pemanfaatan lahan pertanian
yang semakin intensif.

Semakin membuka peluang bagi para peneliti untuk
melakukan  kegiatan penelitian untuk  mengeksplorasi
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keragaman plasmanutfah di berbagai lokasi spesifik dan
pelepasan varietas, serta membuka peluang untuk meramu
berbagai formulasi pakan berkualitas berbasis legum. Juga
penelitian-penelitian tentang pemupukan HPT legum untuk
pemanfaatan jangka panjang dan akibatnya terhadap kandungan
nutrisi dan produktivitas ternak.

6.3. Strategi Pengembangan Teknologi HPT Berbasis
Legum

Strategi pengembangan teknologi HPT berbasis legum
dilakukan demgan meningkatkan kegiatan diseminasi dalam hal
budidaya dan pemanfaatan HPT legum yang ditujukan untuk
menyediakan pakan berkualitas, yang juga dapat mengatasi
permasalahan kesuburan lahan. Diseminasi ditargetkan kepada
petani kecil, juga kepada para tenaga penyuluh lapang untuk
meningkatkan pemahaman tentang manfaat HPT legum, baik
sebagai pakan maupun fungsi-fungsi lainnya.

Ke depan strategi penting untuk pengembangan HPT
berbasis legum antara lain: (i) membangun program penelitian
kerjasama berbagai disiplin ilmu untuk mendorong pelepasan
varietas HPT legum baik yang lokal spesifik maupun yang
mempunyai daya adaptasi luas atau nasional, (i1) mempertajam
penelitian-penelitian produksi benih untuk jenis-jenis yang
membutuhkan teknologi alsintan tepat guna (misalnya untuk
jenis-jenis legum berbiji kecil), (iii) serta penguatan penelitian-
penelitian pemupukan untuk budidaya dan pemanfaatan lahan
dalam jangka panjang.
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VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

7.1. Kesimpulan

Inovasi teknologi HPT berbasis legum di lahan kering
iklim kering dapat diandalkan dalam menyediakan sumber
pakan berkualitas tinggi dengan tingkat protein kasar tinggi,
yang dapat menekan angka kematian anak sapi sampai di bawah
4%, mempertahankan skor kondisi tubuh 3 dari skala 5 dan
memperpendek jarak beranak menjadi setahun sekali beranak,
sehingga produktivitas ternak meningkat.

Inovasi teknologi HPT berbasis legum meningkatkan
PBBH menjadi 0,5-0,8 kg/ekor/hari untuk sapi Bali bahkan >1
untuk sapi-sapi Sumba Ongole, dan sapi-sapi hasil persilangan,
sehingga kualitas ternak yang dijual keluar pulau meningkat,
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan petani. Pemanfaatan
inovasi teknologi HPT berbasis legum di lahan kering iklim
kering dapat meningkatkan kapasitas tampung lahan sebesar
100%, dari 2-3 ekor/ha/tahun menjadi 4-6 ekor/ha/tahun untuk
sapi dengan berat badan 250 kg.

Berbagai inovasi tersebut akan berdampak pada semakin
baiknya dukungan pada peningkatan produksi daging sapi
Nasional dari lahan kering beriklim kering, paling tidak dapat
meningkatkan populasi ternak sapi NTT dari 1 juta ekor saat ini
menjadi 2 juta ekor pada tahun 2023, sehingga meningkatkan
pasokan sapi potong minimal 2 kali lipat dari pasokan saat ini
sebanyak 60.000 — 80.000 ekor/tahun menjadi 120.000-160.000
ekor/tahun.
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7.2.

Implikasi Kebijakan

Untuk mensukseskan implementasi inovasi teknologi

hijauan pakan berbasis legum dalam mendukung pengembangan
ternak sapi nasional perlu dukungan beberapa kebijakan
pemerintah antara lain:

1.

28

Kebijakan dalam program-program pengembangan HPT
dengan menyertakan inovasi HPT berbasis legum dan
tidak lagi hanya menekan pada pengembangan HPT
berbasis rumput unggul.

Kebijakan yang mendorong percepatan pelepasan dan
pemasaran jenis-jenis HPT legum mulai dari yang
mempunyai daya adaptasi lokal spesifik hingga yang luas
di seluruh provinsi.

. Kebijjakan dalam sosialisasi dan penyebarluasan

pemahaman tentang manfaat HPT berbasis legum baik
bagi pertanian tanaman pangan, perkebunan dan utamanya
peternak kecil di pedesaan di seluruh wilayah Indonesia.

Kebijakan dalam dukungan alsintan yang sesuai untuk
produksi HPT legum dan benih dalam skala yang lebih
besar, dan produksi pakan jadi (seperti pellet, cubes atau
wafer).



VIII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya
hormati,

Tantangan dalam pengembangan inovasi teknologi HPT
berbasis legum ke depan adalah memperluas budidaya dan
pemanfaatannya dengan melakukan diseminasi kepada berbagai
stakeholder terkait, terutama kepada peternak kecil.

Inovasi teknologi HPT berbasis legum merupakan IPTEK
yang penting karena legum bukan saja menjadi sumber pakan
berkualitas tinggi dengan tingkat protein kasar yang tinggi,
antara 16% s/d 25% atau lebih, tetapi juga mempunyai
kemampuan mengikat N> dari udara, baik sebagai tanaman
penutup tanah, pupuk hijau, bahkan dapat digunakan untuk
pengobatan herbal. Keberadaan plasmanutfah selain jenis
introduksi, yaitu plasmanutfah lokal berpotensi akan makin
membuka peluang untuk pelepasan varietas dan penelitian yang
sangat strategis saat ini dan di masa yang akan datang. Teknologi
HPT berbasis legum ini, dari penyediaan biomasa hingga
pemberiannya pada ternak dalam pola potong angkut atau
gembala langsung selain berpotensi untuk diterapkan di wilayah
lahan kering iklim kering, juga dapat diterapkan untuk wilayah
iklim basah dengan memanfaatkan legum yang adaptif di lokasi
spesifik, di dalam hingga luar negeri.

Ada peluang besar untuk memproduksi pakan jadi
berkualitas dengan harga murah untuk ternak sapi dan
ruminansia lainnya dalam bentuk pellet, cubes atau wafer
dengan membangun kemitraan antara kelompok tani dan
investor (pengusaha) di lahan kering iklim kering. Pakan jadi ini
berpotensi dimanfaatkan bagi ternak selama dalam transportasi
antar pulau yang memerlukan waktu berhari-hari, juga untuk
memenuhi kebutuhan pakan bagi peternak skala besar yang saat
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ini masih kesulitan untuk mendapatkan pakan jadi dalam skala
besar.
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3
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Kana Hau D dan Nulik J. Pengaruh Pemanfaatan
Beberapa Pakan Daun Leguminosa Terhadap Performans
Anak Sapi Bali Jantan. 2007. Prosiding Seminar Hasil-
Hasil Pengkajian, Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian, Badan Litbang
Pertanian 2007: 527-532. Kupang, 7 — 8 Desember 2007.
ISBN 978-979-1415-07-1.

Nulik J, dan Kana Hau D. Tanaman gamal (Gliricidia
sepium) dan potensi pemanfaatannya sebagai pakan ternak
dan fungsi lainnya dalam sistem usahatani di Nusa
Tenggara Timur. Prosiding Seminar Hasil-Hasil
Pengkajian, Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan
Teknologi Pertanian, Badan Litbang Pertanian 2007: 533-
539. Kupang, 7 — 8 Desember 2007. ISBN 978-979-1415-
07-1.

Nulik J, Yusuf dan Haryadi,T. Prospek pengembangan
usaha sapi potong dalam mendukung agribisnis yang
berdaya saing di Nusa Tenggara Timur. Lokakarya
Nasional Sapi Potong 2011. Tanete Rilau, Kabupaten
Barru.

Kana Hau D, Pohan D, Nulik J. Penyakit-Penyakit
Zoonosis di Nusa Tenggara Timur. (2005). Prosiding
Lokakarya Nasional Penyakit Zoonosis 2005: 328-333,
Bogor, 15 September 2005. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Peternakan, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. ISBN979-8308-51-4.

Kana Hau D, Nulik J. Kajian Pengembangan dan
Pemanfaatan Tanaman Pakan Leguminosa Mendukung
Peningkatan Produksi Ternak Sapi di Nusa Tenggara
Timur. DOIL: http://dx.doi.org/10.14334/ Pros.
Semnas. TPV-2017: 585-594.ISBN 978-602-344-184-6.
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104.
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107.

Ella A dan Nulik J. Pengaruh Pemberian Hijauan
Desmodium rensonii Terhadap Tingkat Konsumsi Bahan
Kering dan Protein Ransum pada Ternak Kambing.
Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pertanian Lahan
Kering, Kupang 4-5 September 2012: 415-418. BBP2TP
dan BPTP NTT.

Kana Hau D, Basuki T dan Nulik J. Penerapan Inovasi
Teknologi Integrasi Ternak dan Tanaman Perkebunan
untuk  Meningkatkan = Produktiitas Pertanian dan
Pendapatan Petani di Kabupaten Ende. Pengembangan
Inovasi Pertanian Lahan Marjinal. Pemberdayaan Petani
untuk Mendukung Pengembangan Inovasi Pertanian
Lahan Marginal yang Berkelanjutan. Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian, 2009.
Hal. 199-208. ISBN: 978-602-8218-34-4.

Purwantari ND, Sajimin, dan Nulik J. Respon Inokulasi
Rhizobium Terhadap Produksi Beberapa Species
Leucaena. Prosiding Seminar Nasional. Komunikasi
Hasil-Hasil Penelitian Pertanian dan Peternakan dalam
Sistem Usahatani Lahan Kering 2007: 527-532. Kupang,
7-8 Desember 2007. ISBN: 978-979-1415-07-1.

Ratnawaty S, Didiek AB, Nulik J. Potensi King Grass
Sebagai Pakan Ternak dan Tanaman Penguat Teras di
Desa Tobu, Kabupaten TTS. (2007). Prosiding Seminar
Nasional. Komunikasi Hasil-Hasil Penelitian Pertanian
dan Peternakan dalam Sistem Usahatani Lahan Kering.
Kupang, 7-8 Desember 2007. Halaman 547-551. ISBN:
978-979-1415-07-1.

Ratnawaty S, Didiek AB dan Nulik J. Pemanfaatan Cirit
Sapi Sebagai Sumber Energi Alternatif di Desa Tobu,
Timor Tengah Selatan. Prosiding Seminar Nasional.
Komunikasi Hasil-Hasil Penelitian Pertanian dan
Peternakan dalam Sistem Usahatani Lahan Kering 2007:
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560-566. Kupang, 7-8 Desember 2007. ISBN: 978-979-
1415-07-1.

De Rosari B, Gunarto I dan Nulik J. Kinerja Teknologi
Tingkat Petani Prima Tani Sikka Provinsi NTT. Prosiding
Seminar Hasil-Hasil Pengkajian. Balai Besar Pengkajian
dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Badan Litbang
Pertanian 2007: 594-604. Kupang, 7 — 8 Desember 2007.
ISBN 978-979-1415-07-1.

Lidjang IK dan Nulik J. Prospek Pengembangan
Agrowisata di Wilayah Semiarid Nusa Tenggara Timur.
Prosiding Seminar Hasil-Hasil Pengkajian. Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian,
Badan Litbang Pertanian 2007: 630-637. Kupang, 7 — 8
Desember 2007. ISBN 978-979-1415-07-1.

de Rosari B, Gunarto I, DaSilva H, dan Nulik J. Eksistensi
Kelembagaan Agribisnis di Lokasi Prima Tani Sikka.
Prosiding Seminar Hasil-Hasil Pengkajian. Kupang, 7 — 8
Desember 2007. Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian, Badan Litbang
Pertanian. hlm.748-752. ISBN 978-979-1415-07-1.

Kana Hau D, Nulik J, dan Lay H. Biji saga Pohon
(Adenanthera pavonina, Linn) Sebagai Sumber Protein
Alternatif Bagi Ternak Ayam. Prosiding Seminar Nasional
Teknologi Peternakan dan Veteriner, Puslitbangnak,
Badan Litbang Pertanian 2006: 617-622. Bogor 5-6
September 2006. ISBN 978-979-8308-63-5.

Nulik J, Kana Hau D, dan Lay H. Pengaruh Level Tepung
Biji Saga Pohon (Adenanthera pavonina Linn.) Dalam
Ransum Terhadap Kualitas Daging Ayam Potong
Kampung dan Ras. (2006). Prosiding Seminar Nasional
Percepatan Transformasi Teknologi Pertanian untuk
Mendukung Pembangunan Wilayah, BPTP Bali -
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BBP2TP, 2006. Hal 245-248. Sanur-Bali, 13 Nopember.
ISBN 978-979-25-5705-3.

Hosang E, Nulik J, dan Kariada K. Perbanyakan Benih
Jagung Lamuru di Lahan Mondu Desa Kambata Tana,
Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba Timur.
Prosiding Seminar Nasional Percepatan Transformasi
Teknologi Pertanian untuk Mendukung Pembangunan
Wilayah, BPTP Bali, BBP2TP 2006: 386-391. Sanur-Bali,
13 Nopember 2006. ISBN 978-979-25-5705-3.

De Rosari BB, Tafakresnanto Ch, Gunarto I, dan Nulik J.
Potensi dan Peluang Investasi Sektor Pertanian di
Kabupaten Sikka, NTT. (2006). Prosiding Seminar
Nasional, BP2TP, Badan Litbang Pertanian 2006: 87-92.
26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-3566-57-3.

Basuki T, Hosang E, Ahyar, dan Nulik J. Peluang
Pengembangan Kacang Hijau Dengan Menggunakan
Teknologi Biaya Rendah (TBR) di Nusa Tenggara Timur.
(2006). Prosiding Seminar Nasional, BBP2TP, Badan
Litbang Pertanian 2006: 213-220. 26-27 Juli 2006. ISBN
978-979-3566-57-3.

Leki Seran Y, Hosang EY, dan Nulik J. Analisis
Komparatif Pengelolaan Sumberdaya Plasma Nutfah
Kacang Merah pada Tiga Kabupaten di NTT. (2006).
Prosiding Seminar Nasional, BBP2TP, Badan Litbang
Pertanian 2006: 221-231. 26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-
3566-57-3.

Basuki T, Lidjang IK, dan Nulik J. Analisis Potensi Lahan
untuk Pengembangan Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn.)
di Pulau Timor, Mendukung Rencana Pengembangan
Biofuel di Nusa Tenggara Timur. Prosiding Seminar
Nasional, BBP2TP, Badan Litbang Pertanian 2006: 270-
276.26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-3566-57-3.
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Katipana NGF, Kana Hau D, Nulik J, Manafe JI, dan
Hartati E. Manfaat Biji Asam, Biji Kosambi dan Putak
Sebagai Sumber Energi Pakan Konsentrat Terhadap
Parameter Rumen Sapi Bali. Prosiding Seminar Nasional,
BBP2TP, Badan Litbang Pertanian 2006:371-375. 26-27
Juli 2006. ISBN 978-979-3566-57-3.

Katipana NGF, Kana Hau D, Nulik J, Manafe JI dan
Amalo D. Sifat Fisik dan Komposisi Kimia Standing Hay
Rumput Kume yang Diolah dengan Cuka Makanan dan
Urea. Prosiding Seminar Nasional, BBP2TP, Badan
Litbang Pertanian 2006: 376-382. 26-27 Juli 2006. ISBN
978-979-3566-57-3.

Ratnawaty S, Fernandez PTh dan Nulik J. Silase Sebagai
Pakan Suplemen Sapi Penggemukan pada Musim
Kemarau di Desa Usapinonot. Prosiding Seminar
Nasional, BBP2TP, Badan Litbang Pertanian 2006: 392-
396. 26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-3566-57-3.

Sudigdo, Nulik J, Fernandez PTh, dan Rubiati A. Uji
Kerja Alat Penggiling Type Palu (Hammer mill) Dengan
Beberapa Jenis Bahan Pakan Sebagai Bahan Uji.
Prosiding Seminar Nasional, BBP2TP, Badan Litbang
Pertanian 2006: 419-427. 26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-
3566-57-3.

Lidjang IK, Yusuf, dan Nulik J. Analisis Kebijakan
Dampak Kekeringan di Kabupaten Sumba Timur.
Prosiding Seminar Nasional, BBP2TP, Badan Litbang
Pertanian 2006: 471-486. 26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-
3566-57-3.

Priyanto D, Marawali HH, dan Nulik J. Peranan Ternak
Sapi Potong Sebagai Komponen Pola Crop Livestock
System (CLS) Pendukung Prima Tani di Lahan Kering
Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur. (2006). Prosiding
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125.
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128.

Seminar Nasional, BBP2TP, Badan Litbang Pertanian
2006: 496-504. 26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-3566-57-
3.

Nulik J dan Kana Hau D. Kajian Sistem dan Model
Integrasi Tanaman dan Ternak di Lahan Pekarangan.
Prosiding Seminar Nasional BBP2TP, Badan Litbang
Pertanian: 505-515.26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-3566-
57-3.

Budisantoso E, Fernandez PTh, and Nulik J. Integrating
Short Term Legume Leys into the Maize Cropping
Systems in West Timor: Sepecies Adaptation Evaluation.
Prosiding Seminar Nasional, BBP2TP, Badan Litbang
Pertanian 2006: 516-528. 26-27 Juli 2006. ISBN 978-979-
3566-57-3.

Kana Hau D, Pohan A, dan Nulik J. Pengkajian Integrasi
Ternak Kambing dan Tanaman Perkebunan Kakao Rakyat
di Kabupaten Ende. Prosiding Seminar Nasional, 26-27
Juli 2006. Hal 538-543. BBP2TP, Badan Litbang
Pertanian.ISBN 978-979-3566-57-3.

Nulik J, Basuki T, dan Kana Hau D. Teknologi Ramah
Lingkungan dalam Sistem Usahatani Berbasis Tanaman
Umur Panjang di Nusa Tenggara Timur. Prosiding
Seminar Nasional Komunikasi Hasil-Hasil Penelitian
Hortikultura dan Perkebunan dalam Sistem Usahatani
Lahan Kering, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian (PSE) Bogor Badan Peneitian dan
Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian 2005:
495-502. Maumere 14-15 Juni 2005. ISBN 979-3566-16-
9.

Kana Hau D, Lekiseran Y, dan Nulik J. Pemeliharaan
Ternak Ruminansia Menunjang Usahatani Sayuran di
Lahan Kebun dan Pekarangan. Prosiding Seminar
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Nasional Komunikasi Hasil-Hasil Penelitian Hortikultura
dan Perkebunan dalam Sistem Usahatani Lahan Kering,
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi
Pertanian (PSE) Bogor Badan Peneitian dan
Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian 2005:
516-521. Maumere 14-15 Juni 2005. ISBN 979-3566-16-
9.

Lailogo O, Kana Hau D, dan Nulik J. Produk Ternak dan
Inovasi Teknologi Peternakan Menunjang Keamanan
Pangan Hewani di Nusa Tenggara Timur. Prosiding
Lokakarya Nasional Keamanan Pangan Produk
Peternakan, Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian 2005: 190-196. Bogor 14 September 2005.

Nulik J. The Development and Implementation of Village
Breeding Centers for Bali Cattle in East Nusa Tenggara.
Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pertanian Lahan
Kering, BBP2TP-BPTP NTT 2012: 367-371. Kupang 4-5
September 2012. ISBN978-979-1415-87-3.

Pohan A., Yusuf, Wirdahayati RB, dan Nulik J. Keragaan
Produktivitas Sapi Bali Timor di Timor Barat. Prosiding
Seminar Nasional, Pemberdayaan Petani Miskin di Lahan
Marjinal Melalui Inovasi Teknologi Tepat Guna, Badan
Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian,
Badan Litbang Pertanian, Departemen Pertanian 2004:
212-220. Mataram, 31 Agustus — 1 September 2004. ISBN
979-3566-15-9.

Kana Hau D, Nulik J, dan Tatuin D. Membangun Sistim
Perbenihan Pakan di Tingkat Petani untuk Mendukung
Pengembangan Usaha Ternak di Nusa Tenggara Timur.
(2015). Prosiding Seminar Nasional Pertanian Lahan
Kering, Kupang 5 November 2015. BBP2TP bekerjasama



133.

134.

135.

136.

137.

dengan UNDANA, 2016. Halaman 275-282.ISBN 978-
602-6954-06-0.

Nulik J. Adaptasi dan Pemanfaatan Tanaman Leguminosa
Sebagai Pakan Ternak di Nusa Tenggara. Prosiding
Seminar Nasional Pertanian Lahan Kering, BBP2TP
bekerjasama dengan UNDANA, 2016: 283-292. Kupang
5 November 2015. ISBN 978-602-6954-06-0.

Yusuf, DeRosari B, dan Nulik J. Studi Adopsi Teknologi
Penggemukan Sapi Potong di Kecamatan Amarasi
Kabupaten Kupang NTT. Prosiding Seminar Nasional:
Pemberdayaan Petani Miskin di Lahan Marginal Melalui
Inovasi Teknologi Tepat Guna. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian, Badan Litbang
Pertanian, Departemen Pertanian 2004: 327-335. Mataram
31 Agustus — 1 September 2004.

Nulik, J. Leguminosa Pakan Sebagai Sumber Hijauan
Berkualitas — Lesson Learn Pengembangan Pakan Murah
di NTT. Prosiding Seminar Nasional III HITPI,
Bukittinggi, 27 — 29 Oktober, 2014, p 33-44. ISBN: 978-
602-71637-0-6.

MarawaliH, Hosang E, dan Nulik J. Integrasi tanaman
pakan dan ternaksapi pada usahatani berbasis Jeruk
KeprokSo’e. Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil
Penelitian dan Pengkajian Pengembangan Jeruk Keprok
So’e, So’e 2-3 Juni 2003. Halaman 92-102. ISBN 979-
3070-09-9.

Meke DB, Wirdahayati RB, Nulik J, dan Liem C. Uji
Kualitas Daya Simpan Hay Rumput Alam dan Daun
Leguminosa Pohon Gliricidia sepium (Gamal), Sesbania
grandiflora (Turi), Leucaena leucocephala (Lamtoro)
Selama 3 Bulan dengan Sistem Pemampatan. Prosiding
Seminar Regional Komunikasi Hasil-Hasil Penelitian
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138.

Menunjang Pembangunan Pertanian Berdasarkan AEZ di
Nusa Tenggara dan Kawasan Timur Indonesia. Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTT-Badan
Litbang Pertanian, Departemen Pertanian, 2002. Halaman
136-142. ISBN 979-3070-08-0.

Kana Hau D, Nulik J, dan Sanam MU. Prospek
Pengembangan Sistem Integrasi Tanaman-Ternak di NTT.
Prosiding Seminar Nasional Peternakan, Kupang 30
September-2 Oktober 2005. Kerjasama Forum Kerjasama
Delapan Perguruan Tinggi Ditjen Dikti dengan Forum
Kerjasama Delapan Perguruan Tinggi UNDANA.
Halaman 27-40. ISBN 979-97017-5-9.

Publikasi Lain
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141.
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Nulik J. Pengaruh Level Pemupukan dan Interval
Pemotongan Terhadap Kualitas Rumput Brachiaria
decumbens stapf. Skripsi Sarjana Peternakan UNDANA
(1982).

Nulik J. Evaluation of Exotic Grasess and Legumes for
Use in Pasures in Eastern Indonesia. Masters Thesis, The
University of New England, Armidale, Australia 1987.

Nulik J. Establishment of Tree Legumes as Influenced by
Water Stress, Competition and Phosphorus Nutrition.
Ph.D. Thesis. The University of Queensland, Australia
1994.

Nulik J, Kana Hau D, Ratnawaty S, De Rasari B, Dule
Mata A. Kajian Manajemen Terpadu Pemeliharaan Ternak
Sapi di Nusa Tenggara Timur. Laporan Hasil Penelitian In
House BPTP NTT, 2019.
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1. 1984-1987  Forage Research Project, ATA 201. The
University of New England

2. 2001-2003  Leucaena management inWest

Timor and Cape York. ACIAR
Project AS2/2000/157. The University
of Queensland.

3. 2006-2011  Integrating forage legumes into maize
cropping systems in West Timor

4. 2012-2019  Integrating Herbaceous Forage
Legumes into Crop and Livestock
Systems in East Nusa Tenggara.

5. 2011-2016  Improving smallholder cattle fattening
systems based on tree legume diets in
eastern Indonesia and Australia.

L. Tim Peneliti Pelepas Varietas Tanaman dan Ternak

No. Item Keunggulan
1.  Kacang Merah Empuk dan pulen pada
Ngada pemasakan

2. Jagung Piet Kuning Tahan kering dan penyimpanan

3.  Kacang Hijau Fore =~ Semua biji empuk pada perebusan

Belu
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Ongole kering
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Conference

5. International Grassland Sydney 2013
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8. Australian Agronomy Ballarat, 2017
Conference Australia

9.  International Leucaena Brisbane, 2018
Conference Australia
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TEENOLOGI HITAUAN PAKAN BERBASIS LEGUM DI
_ [ERING IKLIM KERING MENDUKUNG PENGEMBANGAN
K SAPI NASTONAL

nologi HPT berbasis legum meliputi uji adaptasi, budidaya, dan pasca
menyediakan pakan murah berkumalitas tinggi untok ternak di kandang
cembala.

ran dan Pemanfaatan HPT berbasis legnm di lahan kering iklim kering
ul;.lr'll-'l'n hpascitaxtamplmgtunnkﬂpldﬂ:ilﬁ ekm'mjadi 4-6 ekor
ekan angka kematian anak sapi Bali hingga < 4%, mempertahankan Skor
tenuk]mlnkmplﬂnmbnﬂngnlepalhskﬂa3agumﬂla]mkanmk
dan pada penggemukan temak sapi mampu meningkatkan pertambahan
ernak dari 0,2-0,3 kglekor/ hani menjadi 0,5-1,0 kg/ekor/hari pada ternak
i dan antara 0,6-1.2 kg pada sapi Jantan Sumba Ongole. Jika inowvasi
[ berbasis legunm i dapat diterapkan dengan baik secara melpas di
. iklim kering, seperti NTT maka inovasi tersebut akan mampu
gkatan populasi ternak sapi yang ditargetkan provinsi NTT yaitu 2 juta
2023 dan yang ada saat i kurang lebih 1 juta ekor sehingga
eningkatkan pasckan termak sapi dari NTT ke wilayah-wilayah lain
).000 ekor saat ini menjadi 2 x lipat sebesar 120.000-160.000 ekor
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